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Abstrak

PENERAPAN ATAP DATAR BETON PADA KENYAMANAN
TERMAL BANGUNAN DI LINGKUNGAN BERIKLIM
TROPIS
OBJEK STUDI : INSIDE OUTSIDE HOUSE/
TAMARA WIBOWO ARCHITECTSdi dalam

Oleh
Berwin Septian Wirabrata
NPM: 6111801105

Atap merupakan salah satu bagian bangunan yang paling krusial karena merupakan bagian
paling atas bangunan yang melindungi bangunan dan penghuninya dari hal-hal yang dapat
mengganggu keamanan, kenyamanan, dan keselamatan. Selain berfungsi sebagai pelindung, atap
juga merupakan bagian dari estetika desain arsitektural ibarat sebuah “mahkota”. Maka dari itu
terdapat banyak hal yang harus dipertimbangkan dalam menentukan bentuk dan material penutup
atap. Pada umumnya bangunan pada kawasan beriklim tropis menggunakan atap miring, merespon
iklim dengan curah hujan tinggi dan panas yang berlebih, dengan ruang diantara atap dan plafon
panas dari luar bangunan tidak langsung masuk ke dalam ruangan. Namun, di masa kini muncul
banyak bangunan yang menggunakan atap datar karena adanya perubahan style arsitektur.
Perubahan style arsitektur di kawasan tropis yang menggunakan atap datar dan dinilai melawan
iklim tropis menjadi kajian menarik untuk diteliti. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
penerapan atap datar beton terhadap kenyamanan termal pada bagian dalam bangunan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan pendekatan kuantitatif, dengan
cara simulasi kondisi eksisting bangunan beserta lingkungan sekitarnya untuk menganalisis kondisi
termal pada ruang dalam bangunan. Kemudian dilakukan simulasi optimalisasi dengan batasan
dimensi dan ruang eksisting pada objek penelitian untuk mendapatkan kenyamanan termal yang
optimal. Simulasi dalam penelitian ini menggunakan Autodsek CFD.

Dari penelitian berikut, didapatkan kesimpulan bahwa penerapan atap datar beton pada
lingkungan tropis kurang sesuai, dalam aspek kenyamanan termal ruang dalam. Namun dapat
dilakukan beberapa strategi passive cooling pada atap untuk meningkatkan kenyamanan termal
dalam bangunan (penerapan insulasi pada bagian plafon, ventilasi atap, dan lapisan coating
penangkal panas pada permukaan luar atap). Berdasarkan simulasi penelitian berikut, penerapan
insulasi pada bagian plafon merupakan strategi yang paling efektif digunakan pada objek studi yang
telah dipilih dan material insulasi plafon yang mampu menurunkan suhu ruang dalam bangunan
objek studi paling optimal adalah material insulasi rock wool (0,03-3,01%, 0,01-1,28°C).

Kata-kata kunci: atap datar beton, kenyamanan termal, iklim tropis



Abstract

CONCRETE FLAT ROOF APPLICATION ON BUILDING
THERMAL COMFORT IN TROPICAL CLIMATES
CASE STUDY : INSIDE OUTSIDE HOUSE/
TAMARA WIBOWO ARCHITECTS

by
Berwin Septian Wirabrata
NPM: 6111801105

Roof is one of the most crucial parts of building because it’s the top part of building that
protects the building, its occupants, and provides security, comfort, and safety. The roof is also part
of building that gives aesthetic value to its design, like a "crown". Therefore many things must be
considered in determining the shape and material of the roof. Generally, buildings in tropical
climates use sloping roofs, responding to the climate that has high rainfall and excessive heat from
sun exposure, by having a space between the roof and ceiling, heat from the outside can be
dampened, doesn't enter the interior room directly. However, nowadays many buildings in tropical
climates use flat roofs due to changes in architectural style. These roof changes that are considered
against the tropical climate become an interesting case for study. The purpose of the study is to
determine the effect of concrete flat roof application on building thermal comfort in tropical
climates.

This study uses an experimental method with a quantitative approach, by simulating the
existing conditions of the building and its surrounding to analyze the thermal conditions inside the
building. Then an optimization simulation is carried out with the existing dimensions and space
constraints on the case object study to obtain optimal thermal comfort conditions. The simulation in
this study uses Autodesk CFD.

From the following study, it can be concluded that the application of a concrete flat roof in
a tropical environment is not suitable, in terms of indoor thermal comfort. However, several passive
cooling strategies can be applied to the building roof to increase the thermal comfort (applying
insulation on the ceiling, roof ventilation, and heat protection coating on the roof’s outer surface).
Based on the simulation, the application of insulation on ceiling is the most effective strategy in this
study case and the ceiling insulation material that can reduce the most optimal room temperature
in the building is rock wool (0,03-3,01%, 0,01-1,28°C).

Keywords: concrete flat roof, thermal comfort, tropical climates
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah beriklim tropis lembab. Iklim
tropis lembab memiliki ciri berupa beberapa faktor iklim sebagai berikut:

1. Tingkat penyinaran radiasi matahari yang relatif tinggi

2. Suhu udara relatif tinggi

3. Kelembaban relatif tinggi

4. Kecepatan angin relatif rendah

5. Curah hujan tinggi
Kondisi iklim tropis lembab tersebut tidak dapat mendukung keberlangsungan aktivitas
manusia tropis secara nyaman maka dari itu diperlukan suatu bangunan, tempat bernaung
dari kondisi iklim yang cukup ekstrim untuk beraktivitas dengan nyaman dan aman.

Terdapat berbagai macam cara yang dapat diterapkan dalam perancangan
bangunan untuk dapat mencapai kondisi nyaman secara termal tersebut, baik secara aktif
maupun pasif. Salah satunya adalah dengan cara menerapkan atap yang tinggi dengan
kemiringan diatas 30°, terdapat ruang dibawah atap yang dapat berfungsi untuk meredam
panas matahari yang berlebih. Hal berikut juga merupakan ciri khas dari arsitektur di
lingkungan tropis.
Di masa kini, muncul fenomena banyaknya bangunan beratap datar di lingkungan

beriklim tropis karena adanya perubahan style arsitektur. Perubahan style arsitektur berikut
menjadi kajian menarik untuk diteliti karena umumnya atap datar diterapkan di daerah

dengan 4 musim, sifat dan fungsinya kurang sesuai dengan kondisi lingkungan tropis.



Gambar 1.1 Inside Outside House Semarang
Sumber: Archdaily, Tamara Wibowo Architects

Gambar 1.2 Inside Outside House Semarang
Sumber: Archdaily, Tamara Wibowo Architects

Gambear 1.3 Potongan Inside Outside House Semarang
Sumber: Archdaily, Tamara Wibowo Architects

Salah satunya adalah bangunan Inside Outside House rancangan Tamara Wibowo
Architects yang terletak di Kota Semarang. Perancangan bangunan rumah tinggal berikut
berani menggunakan bentuk atap datar dengan ketinggian rongga atap diantara penutup
atap dan plafon ruangan yang cukup rendah padahal hal tersebut dianggap kurang sesuai

dengan kriteria perancangan bangunan di lingkungan tropis.



1.2. Perumusan Masalah

Penggunaan atap datar beton pada bangunan di daerah beriklim tropis kurang sesuai
dengan karakteristik iklim karena minimnya ruang/rongga atap di antara penutup atap dan
ruang dalam bangunan yang tidak berventilasi dapat meningkatkan suhu udara pada bagian

dalam bangunan.

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana penerapan atap datar beton dengan volume ruang atap minim dan
tidak berventilasi terhadap kenyamanan termal pada bangunan di daerah
beriklim tropis?
2. Bagaimana kinerja kenyamanan termal apabila menerapkan atap datar beton

pada bangunan di daerah beriklim tropis?

1.4. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh penerapan atap datar beton dengan volume ruang atap
minim dan tidak berventilasi terhadap kenyamanan termal pada bangunan di
daerah beriklim tropis.
2. Mengetahui kinerja kenyamanan termal apabila atap datar beton diterapkan

pada bangunan fungsi hunian daerah beriklim tropis

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang bagaimana
pengaruh penerapan atap datar beton dengan volume ruang atap minim dan tidak
berventilasi udara pada bangunan di daerah beriklim tropis terhadap kondisi kenyamanan

termal pada bagian dalam bangunan.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Batasan ruang lingkup pada pembahasan penelitian ini meliputi:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah pengaruh penerapan atap datar beton
terhadap kenyamanan termal pada bangunan di daerah tropis yang meliputi
suhu, kelembaban, dan aliran udara pada ruang dalam bangunan yang berada
di bawah atap datar.

2. Lingkup pembahasan optimalisasi kenyamanan termal pada bangunan objek

studi dengan batasan dimensi dan ruang eksisting pada bangunan.



1.7. Kerangka Penelitian

PENERAPAN ATAP DATAR BETON PADA KENYAMANAN TERMAL
EANGUNAN DI LINGKUNGAN BERIKLIM TROPIS
OBJEK STUDI :
INSIDE OUTSIDE HOUSE / TAMARA WIBOWO ARCHITECTS

v

Bagaimana pengaruh penerapan atap datar metal deck terhadap
kenyamanan termal pada bangunan panjang di lingkungan beriklim tropis
[
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p datar datar terhadap kenyamanan termal
di lingkungan beriklim tropis
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